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abstract

Hasil belajar siswa kelas XI SMAN | Batang Anai masih banyak di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM), ini dikarenakan tingkat kreativitas siswa melalui kemampuan berfikir kreatif antara
lain terlihat kurang aktif dalam mengungkapkan pendapat, belum banyak mengungkapkan saran atau
pertanyaan, kurang mampu menjelaskan permasalahan secara terperinci, kurang mampu menjawab
pertanyaan ketika ditanya oleh guru. Oleh karena itu, salah satu model pembelajaran Project Based
Learning yang dapgunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Jenis penelitian ini adalanelilian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah semua kelas XI
SMAN 1 Batang Anai tahun pelajaran 20152016 yang terdiri dari empat kelas yang homogen.
Pengambilan sampel secara random sampling setelah memenuhi 4 t normalitas, variansi yang
homogen serta mempunyai kesamaan rata-rata sehingga terpilih kelas XI IPA 2 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X1 IPA 3 sebagai kelas kontrol Data hasil belajar TIK pada kelas sampel setelah
pembelajaran menunjukkan bahwa melalui uji statistik diperoleh bahwa hasil belajar TIK yang
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari hasil belajar TIK siswa yang

menerapkan pembelajaran biasa.

Kata Kunci: Metoda Eksperimen, ProJect Based Learning, Hasil belajar TIK

1.Pendhuluan

Berdasarkan Kurikulum 2013
menyatakan bahwa metode pembel;l_izlrayzmg
dapat mengaktifkan siswa diantaranya: diskusi
kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran
kooperatif, pembelajaran kolaboratif,
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran
berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain
yang dapat secara efektif aemfasilitasi
pemenuhan capaian pembelajaran. Pembelajaran
berbasis proyek merupakan model pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengelola pembelajaran di kelas Lman
melibatkan kerja proyek[3]. Project based
learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai
media. “'Guru  menugaskan siswa  untuk
melakukan eksplorasi, penilaian, interprestasi,
sintesis, dan informasi untuk menghasilkan
berbagai  bentuk  hasil  belajar.  Model
pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai
langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman dalam beraktivitas secara nyata.

John Thomas dalam [3] menyatakan
bahwa  project based kearning adalah
pembelajaran  yang memerlukan tugas-tugas
ampleks, didasarkan pada pertanyaan/masalah
menantang, yang melibatkan siswa dalam
mendesain, memecahkan masalah, membuat
keputusan, atau kegiatan investigasi,
memberikan siswa kesempatan untuk bekerja
mandiri periode lama, dan
berujung pada realistis produk atau presentasi.
pembelajaran  berbasis proyek (PBL) telah
dipraktekkan di Columbus Signature Academy
(CSA), sebuah sekolah menengah yang berlokasi
di Columbus, Indiana, Amerika serikat [2].
Sedangkan [6] telah mempelajari keefektifan

seCdra selama

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) pada
pembelajaran Bahasa Inggris.
Secara umum, langkah - langkah

pembelajaran berbasis proyek dapat dijelaskan
pada gambar 1:
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Gambar 1. Langkah-langkah Project Based Leaming

Berdasarkan bagan tersebut, kegiatan
yang harus dilakukan pada setiap langkah
Pembelajaran  berbasis projek (PBL) adalah
sebagai berikut:

a. Penentuan proyek.

Pada langkah ini, peserta didik

menentukan tema/topik proyek

berdasarkan tugas proyek  yang
diberikan oleh guru. Peserta didik diberi

kesempatan untuk memilih/
menentukan  proyek  yang  akan
dikerjakannya baik secara kelompok e.

ataupun mandiri dengan catatan tidak
menyimpang dari tugas yang diberikan
guru.

b. Perancangan langkah-langkah penyele
saian proyek.
Peserta didik merancang langkah-
langkah kegiatan penyelesaian proyek
dari  awal sampai akhir beserta
pengelolaannya. Kegiatan perancangan
proyek ini berisi aturan main dalam f.
pelaksanaan tugas proyek, pemilihan
aktivitas yang dapat mendukung tugas
proyek,  pengintegrasian  berbagai
kemungkinan  penyelesaian  tugas
proyek, perencanaan sumber/bahan/alat
yang dapat mendukung penyelesaian
tugas proyek, dan kerja sama antar
anggota kelompok.

c¢. Penyusunan  jadwal pelaksanaan
proyek.
Peserta didik di bawah pendampingan
guru melakukan penjadwalan semua
kegiatan yang telah dirancangnya.
Berapa lama proyek itu  harus
diselesaikan tahap demi tahap.

d. Penyelesaian proyek dengan fasilitasi

b) meneliti, ¢) observasi, d) interview,
e) merckam, f) berkarya seni, g)
mengunjungi objek proyek, atau h)
akses internet. Guru bertanggung jawab
memonitor  aktivitas peserta didik
dalam melakukan tugas proyek mulai
proses hingga penyelesaian proyek.
Pada kegiatan monitoring, guru
membuat rubrik yang akan dapat
merekam aktivitas peserta didik dalam
menyelesaikan tugas proyek.
Penyusunan laporan dan presentasi/
publikasi hasil proyek.

Hasil proyek dalam bentuk produk, baik
itu berupa produk karya tulis, karya
seni, atau karya teknologi/prakarya
dipresentasikan dan/atau
dipublikasikan kepada peserta didik
yang lain dan guru atau masyarakat
dalam  bentuk  pameran  produk
pembelajaran.

Evaluasi proses dan hasil proyek

Guru dan peserta didik pada akhir
proses pembelajaran melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil
tugas proyek. Proses refleksi pada tugas
proyek dapat dilakukan secara individu
maupun  kelompok. Pada  tahap
evaluasi, peserta didik diberi
kesempatan mengemukakan pengala-
mannya selama menyelesaikan tugas
proyek yang berkembang dengan
diskusi untuk memperbaiki kinerja
selama menyelesaikan tugas proyek.
Pada tahap ini juga dilakukan umpan
balik terhadap proses dan produk yang
telah dihasilkan.

dan monitoring guru. 2.Metodologi Penelitian

Langkah ini merupakan langkah Jenis penelitian ini adalah eksperimen.
pengimplementasian rancangan proyek Menurut [4] mengemukakan bahwa penelitian
yang telah dibuat. Aktivitas yang dapat eksperimen adalah penelitian yang mengadakan
dilakukan dalam kegiatan proyek di perlakuan  (manipulasi) terhadap variable

antaranya adalah dengan a) membaca, penelitian (variable bebas) kemudian mengamati




asnsekuensi perlakuan terhadap dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kedua
kelas ini diberikan perlakuan yang berbeda
sedangkan faktor lainya sama. Pada kelas
cksperimen menggunakan model pembelajaran
project based learning dengan menggunakan
project dan pada kelas kontrol diberikan model
konvensional. Desain eksperimen atau model
rancangan penelitian yang digunakan adalah
Randomized Control-Group  Posttest  Only
Design.

Menurut[ 1 Jpopulasi adalah kenluruham
dari objek penelitian. Populasi dalam penelitian
ini adalah sefEfih siswa kelas XI IPA SMAN 1
Batang Anai tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri
dari 4 kelas dan jumlah seluruh anggota populasi
adalah 128 orang. Dengan menggunakan teknik
pel random sampling yang memenuhi kriteria
data berdistribusi Normal, Homogen dan
mempunyai kesamaan rata-rata, maka terpilih
kelas Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik

14
random sampﬁng.gas XI IPA2 sebagai kelas
eksperimen dan XI IPA3 sebagai kelas kontrol.
2.1.Prosedur Penelitian
Secara umum prosedur penelitian dapat
dibagi dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan
yang meliputi;

a.  Mempersiapkan perangkat pembelajaran
seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) kelas eksperimen
dan RPP kelas kontrol.

Mempersiapkan sumber — sumber, alat —
alat dan bahan yang diperlukan untuk
mendukung model pembelajaran project
based learning yang dengan
materi yang diajarkan. Bahan yang perlu
dipersiapkan adalah Modul/Lembar kerja
proyek.

Membuat kisi-kisi pre test dan uji coba
post tes.

Selanjutnya  tahap  pelaksanaan
mengikuti skenario pada tabel 1.

sesuai

C.

dengan

Tabel 1: Skenario pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

Kelas KonfZhl

Kelas EKZ&rimen

Kegiatan awal (= 10 menit)

1.  Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

2.  Guru memperhatikan kesiapan

ruangan, alat dan media

pembelajaran yang digunakan

dalam proses pembelajaran.

Guru mencek kehadiran siswa.

Guru memerikasa kesiapan siswa

sebelum pelajaran dimulai.

5.  Guru memberikan apresiasi dan

motivasi.

Guru menyampaikan judul dan

tujuan pelajaran.

7. Pemberian pretes

Kegiatan inti (+ 70 menit)

1. Guru mencatatkan di papan tulis
materi yang akan di ajarkan

2. Guru memberikan penjelaan
materi tentang cara akses
internet.

3. Guru menanyakan hal — hal

mengenai materi pelajaran yang

kurang dimengerti siswa.

Menjelaskan tentang materi cara

akses internet

5. Menugaskan siswa untuk

mengidentifikasi internet

(5]

explorer

6. Menugaskan siswa melakukan
tes tulis.

7. Menugaskan siswa mengerjakan
tes tulis.

|

6.

A. Kegiatan awal (10 menit)

@(egjatan penutup (+ 10 menit)

Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

Guru memperhatikan ruangan, alat dan
media pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran.

Guru mencek kehadiran siswa.

Guru memerikasa kesiapan siswa
sebelum pelajaran dimulai.

Guru memberikan apresiasi dan
motivasi.

Menjelaskan teknik dan tujuan
pembelajaran.

Pemberian pre test
Kegiatan inti (+ 70 menit)
Penentuan Proyek

Perancangan langkah-langkah
penyelesaian proyek

Penyusunan jadwal pelaksanaan
proyek

Penyelesaian proyek dengan fasilitas
dan monitoring guru

Penyusunan laporan dan
presentasi/publikasi hasil proyek
Evaluasi proses dan hasil proyek.

Guru membimbing siswa
menyimpulkan pelajaran yang telah
dipelajari.

Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan hasil tes/latihan
Guru mengakhir pelajaran dengan
mengucapkan salam.




C. Kegiatan penutup (+ 10 menit)
1. Guru membimbing siswa
menyimpulkan pelajaran yang
telah dipelajari.

Guru mengakhir pelajaran dengan

(8]

mengucapkan salam.

Selanjutnya diakhiri oleh tahap penyelesaian,
yaitu pemberian tes akhir untuk melihat hasil
belajar TIK pada kedua kelas sampel dengan soal
tes yang sama. Tes akhir dilaksanakan setelah
semua pokok bahasan selesai dipelajari yaitu
pada tanggal 18 November 2015 pada kelas
kontrol yang dihadiri oleh 30 orang siswa dan 19
November 2015 pada kelas eksperimen yang
dihadiri 32 orang siswa. Hasil tes akhir dari
kedua sampel peneliti gunakan sebagai data
untuk membuat laporan penelitian. Sebelum test
akhir diberikan, tes diujicobakan pada sekolah
yang KKM-nya sama dengan tempat penelitian,
yaitu pada SMA N 2 Batang Anai, sehingga
diperoleh tes yang valid dan reliabel. Untuk
mengukur peningkatan hasil pembelajaran
dikedua kelas, menurut [ 5] menggunakan rumus
Hake , yaitu;

N— gLIUI _ S post S pre
) Sm}]( - S pre
(H

Dimana; Spost = skor postes; Spre =
skor pretes; Smax = skor maksimum

12

Dengan kriteria: tijikelG >0.7, gangjika
0.3<G =0,7dan rendah jika G <03

Melalui uji statistik dengan menggunakan SPSS
20 akan diuji apakah PBL mempunyai pengaruh
terhadap hasil belajar dan seberapa besar
peningkatan hasil belajar diukur dengan indeks
Gain.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada pertemuan pertama dilaksanakan
pree test untuk melihat kemampuan awal siswa.
Selanjutnya setelah selesai pembelajaran dengan
5 (lima) tatap muka maka diakhir pembelajaran
dilaksanakan post test pada kedia kelas, yaitu
kelas Eksperiman (Post_KIsE) dan kelas Kontrol
(Post_KIsK) di SMA N 1 Batang Anai. Dari post
test diperoleh  deskripsi hasil belajar yang
dilakukan seperti pada tabel 2. Pengolahan data
ini menggunakan SPSS 20. Peserta tes pada
kedua kelas sampel terdiri dari 64 orang siswa
dengan perincian 32 orang siswa kelas kontrol
yang hadir dari 32 orang jumlah siswa dan 30
orang siswa kelas eksperimen yang hadir dari 32
orang jumlah siswa.

Tabel 2.Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Post_KIsE 32 78.38 12.684 52 100
Post_KIsK 30 62.00 15572 32 88
PreetKl1IsE 32 66.25 13.320 30 86
PreetKIsK 30 52.33 11.180 26 76

Terlihat pada tabel 2 bahwa secara deskriptif
terjadi perbedaan rata-rata post test hasil belajar
pada kedua kelas. Kelompok eksperimen
memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari kelas
kontrol.Untuk membuktikan hipotesis bahwa

terdapat pengaruh metoda PBL maka terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas data karena
analisis menggunakan Uji T-Independent. Hasil
uji normalitas data terdapat pada tabel3.

Tabel 3. Uji Normal dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Post_Kls | Post_K | PreetKll | PreetKls

E IsK sE K
N 32 30 32 30
] ] ] Mean 78.38 62.00 66.25 52.33
Normal Parameters(a b) Std. Deviation 12.684 15572 13 320 11.180
Most Extreme Absolute 207 150 213 073




Differences Positive
Negative
Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

110 082 095 073
-.207 -.150 -.213 -.059
1.171 822 1.203 399

129 509 11 997

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

%ﬂ:na nilai sig(2-tailed) > 005 maka
disimpulkan Post test untuk kedua kelas
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal
sehingga dapat dilanjutkan  dengan  uji
t_Independent dengan hasil terlihat pada tabel 4.
Dari tabel 4 terlihat bahwa pada kolom Levene's
Test for Equality of Variances terlihat nilai sig
(0,096)> 0,05 yang berarti tidak ada varias antar

kelompokeksperimen dan kontrol atau variasi
pada kedua kelompok adalah sama, sehingga
untuk analisis t digunakan nilai sig terdapat pada
baris Equal variances assumed. dan berada pada
kolom t-test for Equality of Means. yaitu sig
(0,00)/2 < 005. yang berarti menolak hipotesis
Hy dan menerima H, yang berarti terdapat
pengaruh metoda PBL terhadap hasil belajar.

Tabel 4. Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Mea Std.
Sig. n Error 95% Confidence
(2-ta1 | Diffe | Differ Interval of the
F Sig. t df led) | rence | ence Difference
Uppe | Low Low | Uppe Lowe
Lower r er | Upper er r Lower Upper r
Nil  Equal
ai variances 2.863 096 | 455 60 000 | 1637 3597 9.180 | 2357
assumed
Equal
l‘:;‘l'“'“ces 452 | 56021 | 000 | 1637 3621 9.122 | 2362
assumed

Dari tabel 4 diperoleh nilai T hitung jika
variansi sama adalah 455 maka dibandingkan
dengan T tabel atau menggunakan Prob fsign)

maka harus dibagi dua , yaitu; 0,076/2=0,038

yang lebih kecil dari 0,05, maka tolak Hy.

Selanjutnya untuk mengetahui pada
kelas mana terjadi perubahan yang palin baik
adalah dengammempcrhetikel rata-rata N-Gain
seperti terlihat pada tabel 5.

Tabel 5. Nilai N-Gain kelompok eksperimen dan kontrol

Skor Preetes Skor Posttes
No Kelas Kelas Kelas Kelas Gain(E) Gain(K)
Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol

I 40 40 52 32 0.20 0.13
2 50 26 52 36 0.04 0.14

3 30 33 56 36 037 0.04
4 35 39 56 40 0.32 002

5 60 40 64 4 0.10 007




6 60 42 68 48 020 0.10
7 65 50 68 48 0.09 004
8 55 45 76 48 047 0.05
9 67 H 76 52 027 0.14
10 65 48 76 56 031 0.15
11 70 50 76 56 020 0.12
12 65 53 76 56 031 0.06
13 50 55 76 60 0.52 0.11
14 68 48 76 64 025 031
15 70 56 80 64 033 0.18
16 75 52 80 68 020 0.33
17 76 54 80 68 0.17 030
18 75 60 80 68 0.20 0.20
19 68 63 80 68 0.38 0.14
20 67 55 80 68 0.39 029
21 69 58 84 68 048 024
22 73 66 84 72 041 0.18
23 74 64 84 72 038 0.22
24 78 54 84 76 027 0.48
25 76 46 84 76 033 056
26 78 56 88 76 045 045
27 75 58 88 80 052 0.52
28 69 69 92 84 0.74 0.48
29 66 76 92 88 0.76 0.50
30 80 70 100 88 1.00 0.60
31 85 100 1.00
32 86 100 1.00

Rata-rata 0.40 023

Pada tabel 5 terlihat bahwa N-Gain pada kelas
eksperimen berada pada kategori sedang dan
N-Gain kelas kontrol berada pada kategori

rendah. Dapat dianalisis juga N-Gain mana yang
lebih baik den melakukan uji T-Independent
seperti terlihat pada tabel 6 dan tabel 7

Tabel 6. Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N
Mean
Normal Parameters(a,b) Std. Deviation
Most Extreme Absolute
Differences Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Gain.E Gain K
32 30
3956 2270
25567 19034
165 131
165 131
-097 -113
934 J17




| Asymp. Sig. (2-tailed)

| 348 683 |

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Pada tabel 6 terlihat bahwa data N-Gain untuk kedua kelas sudah berdistribusi normal, sedangkan untuk uji

T-Independent pada tabel 7.

Tabel 7. Uji Independent Samples Test N-Gain

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Mea Std.
Sig. n Error 95% Confidence
(2-ta1 | Diffe | Differ Interval of the
F Sig. t df led) | rence | ence Difference
Uppe | Low Low | Uppe Lowe
Lower r er | Upper | er r Lower Upper r
Nil  Equal
ai variances 739 387 | 293 60 005 | 1686 | 05755 05351 | 2837
assumed
Equal
e 295 | 57.140 | 005 | 1686 | 05701 05447 | 2827
assumed

Pada tabel 7 terlihat data Homogen dan terlihat
sig(0,05)/2=0025<0,05 yang berarti bahwa
N-Gain untuk kelas eksperiman lebih baik dari
N-Gain kelas kontrol.
11
4.K.esimpnlan
Berdasarkan hasil dan pembahasan

yang telah dikemukakan dapat disinfffilkan
bahwa peng gunakan model pembelajaran Project
Based Learning sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa kelas XI SMAN 1 Batang
Anai. Sedangkan peningkatan yang leBilid baik
berada pada kelas ekperiman dengan kategori
sedang dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 04
sementara N-Gain untuk kelas Kontiol adalah
EBndah sebesar 0,23.
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